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ABSTRAKSI

Kondisi sosial para difabel pada umumya dinilai dalam keadaan memprihatinkan, baik
dari aspek ekonomi, pendidikan, keterampilan maupun kemasyarakatannya. Kondisi inilah yang
membawa situasi sikap mereka belum seluruhnya memanfaatkan panti sosial yang ada
sebagai suatu kebutuhan. Padahal dengan adanya panti social tersebut maka para difabel akan
mendapatkan pembelajaran sehingga akan menjadi manusia yang mandiri dan terampil dalam
kehidupannya. Maka dari itu re-design Panti Sosial Bina Netra Sadewa sangat diperlukan
karena bangunan panti tersebut nantinya diharapkan dapat mewadahi seluruh kegiatan
pembelajaran sekaligus sebagai sarana belajar kemandirian bagi para difabel.

Permasalahan yang akan diangkat adalah bagaimana merancang Panti Sosial Bina
Netra Sadewa yang memperhatikan standar aturan bangunan, kondisi tapak dan stimulan
ruang yang mudah dipahami oleh difabel sehingga dapat membantu dalam pembelajaran
kemandirian difabel.

Metode yang digunakan dalam pengembangan desain yaitu dengan analisa, yaitu
pengurai data yang telah diperoleh dan akan disusun sebagai landasan teori dalam
perancangan Panti Sosial Bina Netra Sadewa yang kedua adalah sintesa, yaitu tahapan yang
merupakan pencarian solusi terhadap perancangan bangunan bagi pelaku yaitu difabel agar
dapat memberikan stimulan ruang sehingga membantu dalam pembelajaran kemandirian
difabel.

Berdasarkan teori mengenai pembelajaran kemandirian difabel, bisa disimpulkan bahwa
pembelajaran untuk orang dengan keterbatasan seperti difabel maka pembelajarannyapun
berbeda. Maka pembelajaran dengan menitik beratkan pada aspek rangsangan dari objek
bangunan, maka konsep stimulan ruang yang merupakan suatu usaha yang ditujukan bagi
difabel untuk memperoleh pemahaman pada objek bangunan. Stimulan pendengaran yang
digunakan berasal bunyi dari lingkungan sekitar sedangkan untuk stimulan peraba berasal dari
bangunan itu sendiri. Dengan konsep stimulant pendengaran dan peraba tersebut maka difabel
akan lebih mudah dalam proses pembelajaran kemandirian dengan keterbatasan yang mereka
miliki.

Kata Kunci : Kemandirian
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 PENGERTIAN JUDUL
Pengertian Re-Design Panti Sosial Bina Netra Sadewa adalah pengembangan
panti sosial bagi difabel agar dapat dijadikan sebagai tempat pembelajaran para difabel
menjadi mandiri melalui stimulan pendengaran dan peraba sebagai penanda ruang
berdasarkan arsitektur yang mudah dipahami. Dalam konteks ini difabel yang dimaksud
adalah orang buta.
1.2 LATAR BELAKANG

1.2.1 Difabel

Difabel berasal dari Diffable is the differently-abled people atau people with
different abilities (kaum penyandang ca-cat atau difabel). Penggunaan istilah difabel
sebagai pengganti istilah penyandang cacat yang terkesan negatif dan diskriminatif.
Difabel sendiri berarti manusia yang memiliki kemampuan yang berbeda.
(http://kabarindonesia.com/berita.php?pil=12&dn=20061212165731). Dalam konteks ini difabel
merupakan yang mempunyai kekurangan dalam indra visual atau orang buta.

Orang buta adalah mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta
total) hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu
menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam
keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang awas / low
vision).( http:/pertuni.idp-eurape.org/Anggaran RumahTangga.php )

Pada tahun 1998 jumlah difabel mencapai 1.884.557 jiwa atau 0,90% dari jumiah
penduduk Indonesia saat itu ( data BPS 1998 jumlah penduduk Indonesia 209.395.222 jiwa).
Sedangkan di Yogyakarta sendiri tahun 2005 mempunyai difabel sebanyak 2468 orang
(data BPS tahun 2005). Jumlah yang cukup banyak apabila dibandingkan dengan jumlah
warga Yogyakarta saat ini.

Para difabel tersebut merupakan bagian masyarakat Indonesia yang juga memiliki
kedudukan, hak, kewajiban dan kesempatan serta peran yang sama dalam segala
aspek kehidupan maupun penghidupan seperti halnya warga negara Indonesia yang
{ain (UU No.4 tahun 1997).

Hal tersebut juga ditambah tentang upaya peningkatan kesejahteraan sosial
penyandang cacat yang saat ini sedang digalakkan oleh pemerintah (Peraturan
Pemerintah No. 43 tahun 1998).
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1.2.2 Kondisi Panti Sosial Bina Netra Sadewa
Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta sesuai dengan PERDA No. 7 Th
2002 merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Prop. Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Gambar Panti Sosial Bina Netra Sadewa
Sumber : hitp://www.dinsos.pemda-diy.go.id/index2.php?option+content8task+view&id+g2&pap+1&page+0

Sebagai unit pelaksana teknis daerah pada dinas social dalam memberikan
pelayanan kesejahteraan social terhadap difabel, maka panti ini mempunyai visi dan
misi antara lain :

- Terwujudnya tuna netra yang mandiri dan sejahtera

- Meningkatkan pelayanan intern instansi

- Menigkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup penyandang cacat netra

- Menumbuh kembangkan kesadaran dan tanggung jawab social masyarakat dalam
usaha kesejahteraan social.

Saat ini program pembelajaran yang ada kurang optimal, sehingga kurangnya
bekal pengetahuan dan ketrampilan yang mereka peroleh. Selain dari materi pelayanan,
bangunan panti sosial tersebut juga kurang memadai dalam kegiatan rehabilitasi.
Mewujudkan keadaan yang kondusif bagi para difabel untuk menjalankan kehidupannya
sebagai manusia dan warga negara Indonesia yang cerdas, mandiri dan produktif tanpa
diskriminasi dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan.

1.2.3 Re-Design Panti Sosial Bina Netra Sadewa

Peran panti sosial sebagai sarana pembelajaran berperan sangat penting bagi
para difabel, hal tersebut karena panti sosial dapat memberikan bekal kepada mereka.
Bahkan tidak sedikit dari para difabel yang dapat berprestasi pada bldangnya lebih-
lebih setelah melalui proses pendidikan di pusat pembelajaran.

Kondisi sosial para difabel pada umumya dinilai dalam keadaan memprihatinkan,
baik dari aspek ekonomi, pendidikan, keterampilan maupun kemasyarakatannya.
Kondisi inilah yang membawa situasi sikap mereka belum seluruhnya memanfaatkan
panti sosial yang ada sebagai suatu kebutuhan. Padahal dengan adanya panti social
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tersebut maka para difabel akan mendapatkan pembelajaran sehingga akan menjadi
manusia yang mandiri dan terampil dalam kehidupannya.

Maka dari itu re-design Panti Sosial Bina Netra Sadewa sangat diperlukan
karena bangunan panti tersebut nantinya diharapkan dapat mewadahi seluruh kegiatan
pembelajaran sekaligus sebagai sarana belajar kemandirian bagi para difabel.

1.3 PERMASALAHAN
1.3.1 Permasalahan Umum
- Bagaimana merancang panti sosial untuk difabel (orang buta) yang memperhatikan
aturan aksesibilitas dan kondisi tapak
1.3.2 Permasalahan Khusus
- Bagaimana merancang Panti Sosial Bina Netra Sadewa yang memberikan stimulan
pendengaran dan peraba sebagai penanda ruang yang mudah dipahami oleh difabel
(orang buta) sehingga dapat membantu dalam pembelajaran kemandirian
1.4 TUJUAN DAN SASARAN
1.4.1 Tujuan

Merancang panti sosial untuk difabel (orang buta) yang memperhatikan aturan

aksesibilitas dan kondisi tapak sebagai sarana pembelajaran kemandirian
1.4.2 Sasaran

Merancang Panti Sosial Bina Netra Sadewa yang mamberikan stimulan
pendengaran dan peraba sebagai penanda ruang yang mudah dipahami oleh difabel
(orang buta) sehingga dapat membantu dalam pembelajaran kemandirian

1.5 LINGKUP MASALAH
1.5.1 Lingkup Non Arsitektural

Pembahasan mengenai Panti Sosial Bina Netra Sadewa sebagai penyelenggara

pembelajaran bagi difabel (orang buta)
1.5.2 Lingkup Arsitektural

Pembahasan meliputi bangunan yang memberikan stimulan pendengaran dan
peraba sebagai penanda ruang yang mudah dipahami oleh difabel (orang buta)
sehingga dapat membantu dalam pembelajaran kemandirian, sehingga bangunan dapat

dimanfaatkan secara optimal
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1.6 METODE PERANCANGAN
1.6.1 Metoda Pembahasan
Metode pembahasan yang digunakan dalam pencarian konsep sebagai berikut :

1.

1.6.2

Membahas mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup
permasalahan, metode pembahasan, metode perancangan, system penulisan, keaslian
penulisan, dan pola piker serta membahas mengenai landasan teori yang berisi site
eksisiting, pengertian pembelajaran difabel, pengertian stimulan pendengaran dan peraba

sebagai penanda ruang, pengertian pembelajaran kemandirian

. Membahas mengenai pengkajian atas kompilasi data dari landasan teori menjadi analisis

site Panti Sosial Bina Netra Sadewa, analisis hubungan pembelajaran kemandirian
dengan penyelenggara pembelajaran difabel, analisa hubungan pembelajaran
kemandirian difabel dan penyelenggara pembelajaran difabel dalam menciptakan stimulan
pendengaran dan peraba sebagai penanda ruang, analisa pelaku, kegiatan dan

kebutuhan ruang

. Membahas mengenai hasil dari analisis yang merupakan suatu pemecahan konsep

bangunan yang memberikan stimulan pendengaran dan peraba sebagai penanda ruang
sehingga menghasilkan konsep kemandirian, konsep pembelajaran, dan konsep
aksesibel.

Metoda Perancangan

Metode perancangan yang digunakan dalam pengembangan desain sebgai berikut :

1.

Pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, studi literatur dan studi kasus

mengenai pembelajaran kemandirian difabel dan kondisi lapak.

. Analisa merupakan penguraian data yang telah diperoleh sehingga dapat digunakan

dalam menyelesaikan permasalahan desain Panti Sosial Bina Netra Sadewa sehingga
menghaslkan analisa mengenai pembelajaran difabel, analisis site Panti Sosial Bina Netra
Sadewa, analisis hubungan pembelajaran kemandirian dengan penyelenggara
pembelajaran difabel, analisa hubungan pembelajaran kemandirian difabel dan
penyelenggara pembelajaran difabel dalam menciptakan stimulan pendengaran dan

peraba sebagai penanda ruang, analisa pelaku, kegiatan dan kebutuhan ruang.

. Sintesa merupakan tahapan yang merupakan pencarian solusi pada desain bangunan

bagi difabel agar dapat memberikan stimulan pendengaran dan peraba sebagai penanda
ruang sehingga membantu dalam pembelajaran kemandirian difabel yang dituangkan

pada konsep kemandirian, konsep pembelajaran, dan konsep aksesibilitas.
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1.7 SISTEMATIKA PENULISAN
Bab | : PENDAHULUAN
Berisi tentang pengertian judul, latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup
permasalahan, metode pembahasan, metode perancangan, system penulisan, keaslian
penulisan, dan pola pikir
Bab Il : LANDASAN TEORI
Berisi tentang Panti Sosial Bina Netra Sadewa, site eksisiting, pengertian pembelajaran
difabel, pengertian stimulan pendengaran dan peraba sebagai penanda ruang, pengertian
pembelajaran kemandirian dan kesimpulan.
Bab Il : ANALISIS
Berisi analisis mengenai pembelajaran difabel, analisis site Panti Sosial Bina Netra Sadewa,
analisis hubungan pembelajaran kemandirian dengan penyelenggara pembelajaran difabel,
analisa hubungan pembelajaran kemandirian difabel dan penyelenggara pembelajaran
difabel dalam menciptakan stimulan pendengaran dan peraba sebagai penanda ruang,
analisa pelaku, kegiatan dan kebutuhan ruang, dan kesimpulan.
BabIlV  : KONSEP
Konsep dasar perencanaan dan tanggapan terhadap permasalahan tapak dan penciptaan
bangunan sebagai sarana pembelajaran kemandirian bagi difabel yang ada Panti Sosial
Bina Netra Sadewa melalui stimulan pendengaran dan peraba sebagai penanda ruang.
Dalam kosep ini meliputi konsep kemandirian, konsep pembelajaran, dan konsep aksesibel.

1.8 KEASLIAN PENULISAN
1. Silas Rumanti Sabarati / 94 / TK / 14688 / TA / UGM
Judul : Pengembangan Fasilitas Sasana Penderita Cacat netra Yogyakarta
Tugas akhir ini lebih menekankan pada fasilitas yang ada pada tempat tersebut, jadi
fasilitas yang dibutuhkan oleh penyandang cacat netra tersebut yang nantinya akan
dituangkan sebagai landasan konseptual rancangan.
2. Asri Manggarsih / 93 / Tk / 14650 / TA / UGM
Judul : Pengembangan Mardi Wuto Sebagi Pusat Pengembangan Penyandang Cacat
Netra Dalam Lingkungan Rumah Sakit Mata Dr. Yap
Tugas akhir ini lebih menekankan pada pengembangan penyandang cacat netra di
lingkungan Rumah Sakit Mata Dr. Yap, hal tersebut erat kaitannya dengan lokasi antara
Mardi wuto dengan Rumah Sakit Mata Dr. Yap.
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Pengembangan Pusat Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra Mardi Wuto
Yogyakarta

Tugas akhir ini lebih menekankan pada penciptaan suatu wadah proses kegiatan

rehabilitasi, yang menerapkan dan mengedepankan nilai rancangan yang aksesibel

serta karakter arsitekturalnya dapat dipahami oleh penyandang cacat netra.

Sedangkan pada tugas akhir ini :

Tugas akhir ini menekankan sensitivitas pada tapak eksisting sehingga memunculkan

stimulan pendangaran dan peraba sebagai penanda ruang pada bangunan Panti Sosial

Bina Netra Sadewa dalam proses pembelajaran kemandirian bagi difabel.

1.9 POLA PIKIR

LATAR BELAKANG

PERMASALAHAN

TUJUAN

LANDASAN TEORI

ANALISIS

KONSEP

. Pengertian dari difabel |1. Bagaimana . Menciptakan tempat 1. Studi kasus pada pusal | 1. Analisa mengenai
(http:/kabarindonesia.c mendiptakan tempat pembelajaran difabel pembelajaran difabet, pembelajaran
om/berita.php?pii=12&d]  pembelajaran difabel yang dapat menjadi antara lain studi kasus kemandirian bagi tuna
n=20061212165731) yang dapat dijadikan sarana belajar pada : netra

. Jumlah difabel di sarana belajar kemandirian - Mardi Wuto {observasi)

Indonesia dan di kemandirian - Yayasan Mitranetra
Yogyakarta (data BPS) (www.mitranetra.org}

. Banyaknya difabel dari - Lilac 8lind Foundation
keluarga miskin yang (www lilacblindfoundatio
tidak dibekal apapun n.org)
dalam kehidupannya

. Kebutuhan 2. Bagaimana . Menciptakan 2. Tnjauan Panti Sosial Bina . Analisa mengenai site

pembekalan merancang Panti rancangan bangunan Netra Sadewa, meliputi : eksisting
pembelajaran yang Sosial Bina Netra Panti Sosial Bina Netra :‘;’;’:3:;":}‘ dy‘;‘“g'gg:’"‘ . Analisa mengenai
dibutihkan oleh para Sadewa yang Sadewa yang mampu (nhmrvajs:) i hubungan

difabel rmgimpeiatikan membedkan stmulan | 3 pembetajaran kemandirian pembelajaran

. Kundisi Punli Susial slandar aturan pendangamn dnn difubl kemandinen dan
Bina Netra Sadewa bangunan, kondisi peraba sebagai 4 (http://asmgwmsz;g._c peyelenggara

. Perlu adanya ra- tapak dan stimulan penanda ruang pada a0 LANLS embelajaran difabel
design terhadap panti pendengaran den difabel sehingga dapat bagHungaba U Nomor | 2nalisa t{ubungan
Sosial Bina Netra perabia sebayai membantu dalam 4 Stmulan pendengaran dan pembelajaran
Sadewa penanda ruang yang pembelajaran peraba sebagal peranda kemandirian ditabel dan

mudah dipahami oleh kemandirian ruang bagi difabsl penyelenggara
difabsl sehingga dapat (Arsitekdur Bentuk. Ruang.dan pembelajaran
membantu datam Tatanan:Edisi kedua:Francis difabeldalam
pembelajaran M@m menciptakan stimulan
kemandinan normor : 46/KPTS/1998, pendengaran dan
tanggal . { Desember 1998, peraba ssbagai
tentang Persyaratan Teknis
Aksssibilitas pada Benounan penanda ruang
Umum dan . Analisa mengenai
Lingkungan)(Praseden! pelaku, kegiatan dan
Dalom Arsitghtur.Roger H kebutuhan ruang
Clark & Michaal Pause) . Rangkuman analisis
5. Rangkuman mengenai
landasan teori

Meanciptakan bangunan
yang dapat memberikan
stimulan pendengararn
dan peraba sebagai
penanda ruang dalam
proses pembelajaran
kemandirian bagi difabel.
- konsep kemandirian
- konsep pembelajaran
- konsep aksesibel
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BAB Il

LANDASAN TEORI
21 PANTI SOSIAL BINA NETRA SADEWA SEBAGAI PENYELENGGARA

PEMBELAJARAN DIFABEL
2.1.1 Sejarah Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogayakarta

Pada tahun sebelum tahun 1981 Pelayanan Penyandang Cacat Netra
dilaksanakan oleh Pusat Pendidikan Pengajaran Dan Kegunaan Netra sebagai
Pelaksanaan Teknis Sosial Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Lalu pada tahun 1981
menjadi Unit Pelaksana Teknis Kanwil Depsos Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan nama Sasana Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra (SRPCN) Yogyakarta.Pada
tahun 1994 berdasarkan SK Mensos Rl No. 14/Huk/1994 namanya berubah menjadi
Panti Sosial Bina Netra “Sadewa”. Selanjutnya berdasarkan PERDA NO. 7 tahun 2002,
berganti status menjadi Unit Pelaksana di lingkungan Dinas Kesehatan dan
Kesejahteraan Sosial Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.Pada tahun 2004 dengan
dibentuknya Dinas Sosial Propinsi DIY maka Panti Sosial Bina Netra Sadewa menjadi
Unit Pelaksana Teknis dari Dinas Sosial Propinsi DIY ( Panti Sosial Bina Netra Sadewa).

Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta sesuai dengan PERDA No. 7 Th
2002 merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Prop. Daerah
Istimewa Yogyakarta (Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta).

2.1.2 Site Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogayakarta

Lokasi site : Jalan Parangtritis km.5,5
Batas site

Utara . jalan aspal menuju pemukiman

Selatan : Pabrik Rokok Merapi

Barat : sungai

Timur : Jalan Parangtritis ey
Luas site : + 10.941 m? \\ )<
Garis sempadan pagar : 2 m dari derah milik jalan
Garis sempadan bangunan : 7,5 m dari daerah milik jalan
Koefisien Dasar bangunan : 60 % N
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2.1.3 Program Pembelajaran Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogayakarta

Tujuan dari panti social ini adalah terbina dan terentasnya penyandang cacat
netra sehingga mampu melaksanakan fungsinya sosialnya dalam tatana kehidupan dan
penghidupan masyarakat.

Panti Sosial Bina Netra sadewa mempunyai fasilitas pelayanan :

1. Perawatan kesehatan, sandang dan pangan

2. Sarana pendidikan, ketrampilan, kerajinan serta pertanian

3. Sarana pengasramaan

Proses pelayanan dalam pembinaan pada Panti Sosial Bina Netra Sadewa
mempunyai beberapa tahapan, tahapan tersebut sebagai berikut :

- Tahap rehabilitasi sosial

Pendekatan awal

Penerimaan

o

Bimbingan Sosial dan ketrampilan

- Tahap resosialisasi

Bimbingan kesiapan dan peran serta masyarakat
Bimbingan sosial kemasyarakatan

Bimbingan dan pembinaan usaha kerja produktif

a0 o o

Penempatan kerja dan penyaluran
- Tahap bimbingan lanjut
a. Bimbingan peningkatan kehidupan bermasyarakat dan peran serta dalam
pembangunan
b. Bimbingan pengembangan usaha
c. Bimbinganpemantapan usaha
Tenaga pendidik yang ada saat ini adalah tenaga pendidik yang merupakan hasil
kerjasama antara Dinas Sosial antara lain dengan :
1. Dalam negeri : instansi terkait, lembaga swadaya masyarakat, organisasi
social, swasta dan perguruan tinggi.
2. Luar negeri : Japan Internetional Coorperation Agency (JICA)
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2.2PEMBELAJARAN KEMANDIRIAN DIFABEL

Pembelajaran kemandirian bagi difabel adalah suatu pelatihan yang ditujukan
kepada para difabel agar menjadi individu yang dapat melakukan berbagai hal tanpa
bantuan orang lain. Dalam rangka melaksanakan usaha rehabilitasi sosial baik melalui
dua system (UU Nomor 4 tahun 1997) yaitu :

1. Sistem Panti, yaitu usaha rehabilitasi sosial bagi penyandang cacat yang
diselenggarakan di panti sosial dalam rangka refungsionalisasi dan
pengembangan, baik dari aspek fisik, mental maupun sosial

2. Sistem Non Panti, yaitu usaha rehabilitai sosial bagi penyandang cacat yang
diselenggarakan di dalam lingkungan keluarga atau satuan masyarakat
dangan memanfaatkan sumber daya dan potensi masyarakat.

Pembelajaran kemandirian difabel atau rehabilitasi merupakan suatu proses
refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan para difabel agar mampu
melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat.

Rehabilitasi bagi penyandang cacat netra meliputi beberapa aspek
kehidupannya karena tujuan utamanya adalah kemandirian. Rehabilitasi penyandang
cacat netra dibagi menjadi 3 (http://asnugrohowordpress.com/2007/03/15/teknologi-bagi-tuna-
netra), yaitu :

1. Rehabilitasi medis : Diselenggarakan oleh beberapa klinik atau rumah sakit (low
vision clinic, rumah sakit mata)

2. Rehabilitasi Psikis dan Sosial : Adalah tahap pelatihan agar penyandang tuna
netra dapat beradaptasi dengan lingkungan dan masyarakat sekitarnya.
Termasuk dalam kategori ini adalah training pengenalan huruf Braille, pelatihan
cara berjalan dengan memakai stick putih. Dengan pelatihan ini diharapkan para
tuna netra dapat memiliki kemampuan berdikari dalam hidup bermasyarakat,
sehingga pada gilirannya akan meningkatkan rasa percaya diri dalam melakukan
kegiatan sehari-hari.

3. Rehabilitasi lingkungan kerja : Rehabilitasi ini bertujuan memberikan pelatihan
ketrampilan kepada penyandang tuna netra, agar dapat memiliki keahlian dan
ketrampilan untuk melakukan pekerjaan di masyarakat. Rehabilitasi jenis ini
diwujudkan dengan adanya lembaga pendidikan bagi tuna netra.

Pembelajaran difabel bertujuan untuk memulihkan dan mengembangkan
kemampuan fisik, mental dan sosial para difabel agar dapat berfungsi dalam
masyarakat, sesuai dengan tingkat kemampuan, bakat, pendidikan dan pengalaman.
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2.3STIMULAN PENDANGARAN DAN PERABA SEBAGAI PENANDA RUANG BAGI
DIFABEL

2.3.1 Stimulan Pendengaran dan Peraba sebagai Penanda Ruang

Stimulan adalah pendorong (perangsang, pembangkit) semangat. Stimulan
merupakan sesuatu yang mendorong atau menjadi cambuk bagi peningkatan prestasi
atau semangat bekerja. Selain bekerja dapat juga meningkatkan semangat dalam
belajar, berlatih, berusaha, dan berjuang. (kamus besar bahasa Indonesia)

Jadi stimulan pendengaran dan peraba sebagai penanda ruang adalah suatu
rangsangan indra pendengaran dan peraba yang ditujukan pada kepekaan difabel
dalam mengenali ruang. Kepekaan difabel yang dimaksud adalah kemampuan difabel
dalam menanggapi rangsangan selain dari kemampuan visual. Kepekaan indra
pendengaran yaitu kepekaan terhadap bunyi yang didengar, bunyi sendiri merupakan
sensasi pendengaran yang lewat telinga dan timbul karena penyimpanga tekanan udara
(Akustik Lingkungan : Leslie L. Doello, Lea Prasetio).Kepekaan indra peraba merupakan
kepekaan yang difabel rasakan pada bangunan itu se'ndiri. Kepekaan difabel itulah yang
dijadikan stimulan yang digunakan agar membantu difabel dalam menandai ruangan

sehingga memperoleh pemahaman terhadap ruang.

2.3.2 Arsitektur bagi Difabel

2.3.2.1 Linier

Keterbatasan kemampuan difabel dalam mengenali objek dapat diatasi dengan
memanfaatkan memori mereka. Penyusunan ingatan itu dapat dilakukan dengan
keberurutan dan berderetnya objek, sehingga mempermudah dalam mengingat.

Konfigurasi linier pada dasarnya terdiri dari deretan yang beruntun. Juga dapat
disebut organisasi tulang punggung. Sirkulasi linier juga tidak perlu lurus atau simetrik
(Presedent Dalam Arsitektur,Roger H Clark & Michael Pause).Maka pola ini akan membantu
dalam proses pemahaman dan penyusunan ingatan pada objek bangunan.

Konﬁgurasi linier sangat fieksibel dan dapat menanggapi bermacam-macam
kondisi tapak. Bentuk dapat disesuaikan dengan kondisi topografi, mengitari area air
maupun pohon, atau mengarahkan bangunan untuk memperoleh sinar matahari atau
pemandangan yang baik (Arsitektur,Bentuk,Ruang,dan Tatanan;Edisi kedua;Francis D.K.
Ching).
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Gambar Konfigurasi Linier Mengikuti Tapak
Denah lantai atas, Rumah Baker, Massachusetts Institute of Technology, Cambridge, Massachusetts, 1948,
Alvar Aalto
Sumber : Arsitekture,Bentuk,Ruang,dan Tatanan;Edisi kedua;Francis D.K. Ching

2.3.2.2 Aksesibel
Aksesibel merupakan kondisi suatu tapak, bangunan, fasilitas, atau bagian dari
yang memenuhi persyaratan teknis aksesibilitas (Keputusan Menteri Pekerjaan Umum,
nomor : 468/KPTS/1998, tanggal : 1 Desember 1998, tentang Persyaratan Teknis Aksesibilitas
pada Bangunan Umum dan Lingkungan).
Aksesibilitas berasal dari bahasa Inggris (accessibility) yang artinya kemudahan.
Jadi aksesibilitas dapat dipahami sebagai kemudahan yang diberikan pada penyandang
cacat untuk dapat mengembangkan diri sebagai kompensasi dari tidak berfungsinya
bagian tertentu dari tubuh penyandang cacat. Bagi difabel, aksesibilitas merupakan
kemudahan yang disediakan bagi mereka yang memiliki harnbatan dalam penglihatan
untuk mengembangkan diri guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala
aspek kehidupan dan penghidupan. Asas aksesibilitas (Keputusan Menteri Pekerjaan
Umum, nomor : 468/KPTS/1998, tanggal : 1 Desember 1998, tentang Persyaratan Teknis
Aksesibilitas pada Bangunan Umum dan Lingkungan):
1. Kemudahan, yaitu setiap orang dapat mencapai semua tempat atau bangunan
yang bersifat umum dalam suatu lingkungan
2. Kegunaan, yaitu setiap orang harus dapat mempergunakan semua tempat atau
bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan
3. Keselamatan, yaitu setiap bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan
terbangun, harus memperhatikan keselamatan bagi semua orang
4. Kemandirian, yaitu setiap orang harus bisa mencapai, masuk dan
mempergunakan semua tempat atau bangunan yang bersifat umum dalam suatu
lingkungan dengan tanpa membutuhkan bantuan orang lain.
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Gambar Persyaratan Teknis Aksesibilitas pada Bangunan Umum dan Lingkungan
Sumber : Keputusan Menteri Pekerjaan Umum, nomor : 468/KPTS/1998, tanggal : 1 Desember 1998, tentang
Persyaratan Teknis Aksesibilitas pada Bangunan Umum dan Lingkungan

2.4 STUDI KASUS
2.4.1 Lilac Blind Foundation (www.lilacblindfoundation.org)
Misi dari Lilac Blind Foundation :

Menyediakan pelayanan bagi difabel untuk mendapatkan pelatihan dan bantuan
agar mereka dapat menajalankan hidup mereka dengan mandiri. Prioritas yayasan ini
adalah untuk membantu difabel agar dapat mengakses teknologi dan informasi yang
ada selayaknya orang normal.Dengan pelatihan yang baik maka difabel dapat
menjalankan kehidupannya dengan baik di rumah mereka. Sebagai contoh mereka
dapat dengan mendiri melakukan pekerjaan berkebun, memasak, menjahit, bermain
kartu dan banyak aktifitas lainnya.Pelayanan yang tersedia di Lilac Blind Foundation:

- Independent Living Program

- Low Vision Department

- Adaptive Computer Lab

- Adaptive Computer Lab News

- Braille Transcription Services Library

2.4.2 Rehabilitasi Mardi Wuto Yogyakarta
Misi dari Rehabilitasi Mardi Wuto Yogyakarta adalah:
Mengajarkan berbagai macam ketrampilan kepada difabel tanpa memandang
perbedaan suku, agama, dan latar belakang.

ANGGARA NNG RAHAYU 03512018 | Re-design Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta [ y)
Stimulan Pendengaran dan Peraba Sebagai Penanda Ruang pada Pembelajaran Kemandirian Difabel




2 | BAB Il LANDASAN TEORI

Re-design Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta
Auditive and Tactile Sensory Stimulant as Sign of Sign of Space to Support The Learning Process of Difable The Independent In

Jenis kegiatan yang ada :

- Kegiatan perpustakaan

- Kegiatan rekaman

- Kegitan pengetikan Braille
- Kegiatan bimbingan belajar
- Kegiatan kesenian

- Kegiatan pijat

2.4.3 Yayasan Mitra Netra (www.mitranetra.org)

Misi Yayasan Mitra Netra :

Mewujudkan kemandirian dan pemulihan fungsi difabel di masyarakat dengan
rehabilitasi yang tepat, kesempatan pendidikan dan pelatihan serta peluang kerja yang

seluas-luasnya, dengan disertai pemberian sarana/layanan khusus yang sesuai.

Pelayanan dan program yang disediakan adalah :

- Rehabilitasi

- Penyelenggaraan kursus-kursus

- Layanan pendidikan

- Perpustakaan

- Tenaga kerja

- Publikasi dan kempanye peduli Mitra Netra (CTLC)
{Community Training and Learning Centre for the Blind)

2.4.4 Ringkasan Studi Kasus

STUDI KASUS

Lilac Blind Foundation

Rehabilitasl Mardi Wuto
Yogyakarta

Yayasan Mitra Netra

VISI/MISI

Menyediakan pelayanan bagi difabel untuk
mendapatkan pelatihan dan bantuan agar
mereka dapat menajalankan hidup mereka
dengan mandiri.

Mengajarkan berbagai macam ketrampilan kepada
difabel tanpa memandang perbedaan suku, agama,
dan latar belakang.

Mewujudkan kemandirian dan pemulihan fungsi
difabel di masyarakat dengan rehabilitasi yang
tepat, kesempatan pendidikan dan pelatihan serta
peluang kerja yang seluas-luasnya, dengan disertai
pemberian sarana/layanan khusus yang sesuai.

KEGIATAN PELAYANAN

- Independent Living Program
- Low Vision Department
- Adaptive Computer Lab
- Adaptive Computer Lab News
- Braille Transcription

Services Library

- Kegiatan perpustakaan

- Kegiatan rekaman

- Kegitan pengetikan Braille
- Kegiatan bimbingan belajar
- Kegiatan kesenian

- Kegiatan pijat

- Rehabilitasi

- Penyelenggaraan kursus

- Layanan pendidikan

- Perpustakaan

- Tenaga kerja

- Publikasi dan kempanye peduii
Mitra Netra (CTLC)
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2.5 RANGKUMAN
Pembelajaran kemandirian bagi difabel bertujuan untuk memulihkan dan
mengembangkan kemampuan fisik, mental dan sosial para difabel agar dapat berfungsi
dalam masyarakat, sesuai dengan tingkat kemampuan, bakat, pendidikan dan

pengalaman.

Stimulan pendengaran dan peraba sebagai penanda ruang adalah suatu
rangsangan indra pendengaran dan indra peraba yang ditujukan pada

™  kepekaan difabel dalam menandai atau memperoleh pemahaman
terhadap ruang.

Pembelajaran kemandinan bagi tuna netra adalah suatu pelatihan yang

ditujukan kepada difabel agar menjadi individu yang dapat melakukan
berbagai hal tanpa bantuan orang lain.

L ARSITEKTUR —_ :
Linieritas — BAGI DIFABEL Aksesibel

Gambar Bagan Rangkuman Bab }l
Sumber : Pengertian Stimulan Pendengaran dan Peraba Sebagai Penanda Ruang Dalam Pembelajaran Kemandirian Difabel yang
diolah
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BAB Il
ANALISA

3.1 ANALISA PEMBELAJARAN DIFABEL
Kegiatan pembelajaran yang direncanakan akan ada di Panti Sosial Bina Netra
Sadewa adalah dengan system panti, program pembelajarannya akan dibagi menjadi
Pembelajaran Fisik, Pembelajaran Psikis dan Sosial, dan Pembelajaran Lingkungan
Kerja. Proses pembelajaran tersebut yang nantinya diharapkan dapat membentuk para
difabel yang mempunyai kemandirian sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya

dalam tatanan kehidupan dan penghidupan masyarakat.

TAHAP
TAHAP TAHAP
TAHAP _> PEMBELAJARAN
- PEMBELAJARAN -_> PEMBELAJARAN
IDENTIFIKASI v PSIKISESOSIAL LINGKUNGAN KERJA

Gambar Bagan Tahapan Pembinaan
Sumber : http://asnugrohowordpress.com/2007/03/15/teknologi-bagi-tuna-netra yang diolah

3.1.1 Tahap Identifkasi
Pada tahap ini peserta pembinaan diidentifikasi terlebih dahulu seberapa jauh
kemampuan mereka. Proses ini dilakukan untuk mengetahui program pembinaan
seperti apa yang dibutuhkan oleh difabel tersebut, karena kemampuan tiap peserta
berbeda.
3.1.2 Tahap Pembelajaran Fisik
Pembelajaran fisik merupakan proses pembelajaran difabel agar mandiri dalam
mobilitas, melakukan kegiatan sehari-hari, dan menjaga kesehatan. Pembelajaran fisik
antara lain :
a. Latihan pengoptimalan alat indra yang lain selain indra penglihatan
b. Latihan melakukan kegiatan sehari-hari
c. Latihan olah raga
d. Latihan pemeliharaan kesehatan
1.1.3 Tahap Pembelajaran Psikis dan Sosial
Difabel merupakan orang yang mempunyai banyak keterbatasan dalam
menjalankan hidupnya, apabila tidak mendapat Pembelajaran khusus, akan
mengakibatkan timbulnya berbagai kendala psikologis, seperti misalnya perasaan
inferior, depresi, atau perasaan hilangnya makna hidup. Maka pembelajaran mental

yang dapat menangani masalah ini antara lain:
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a. Bimbingan keagamaan
Bimbingan psikologis
c. Bimbingan kecerdasan, antara lain :

- Belajar bahasa asing

- Belajar braille

- Belajar computer

- Belajar mengetik

- Belajar rekaman

- Belajar pengetahuan umum

3.1.4 Tahap Pembelajaran Lingkungan Kerja
Pembelajaran Lingkungan Kerja bertujuan memberikan pelatihan ketrampilan
kepada para difabel, agar dapat memiliki keahlian dan ketrampilan untuk melakukan
pekerjaan di masyarakat. Kegiatan pada pembelajaran ini antara lain :
a. Pelatihan ketrampilan
Pelatihan kesenian
Pelatihan peternakan, perikanan, dan berkebun
Pelatihan pijat
Penyaluran tenaga kerja
Pemberian modal
Penyaluran penjualan hasil karya

s@ ~p0 a0 Qo

. Pembelajaran mengenai koperasi
1.2 ANALISA SITE EKSISTING PANTI SOSIAL BINA NETRA SADEWA
Lokasi site pada Panti Sosial Bina Netra Sadewa sudah sangat sesuai dengan
syarat lokasi pembinaan difabel yaitu tidak terpencil, komunikasi fisik, komunikasi sosial
kulural, komunikasi ekonomi.

Lokasisite  : Jalan Parangtritis km.5,5
Batas site
Utara : jalan aspal menuju pemukiman
Selatan : Pabrik Rokok Merapi
Barat : sungai
Timur : Jalan Parangtritis
Luas site 11 10.941 m?

Garis sempadan pagar : 2 m dari derah milik jalan
Garis sempadan bangunan : 7,5 m dari daerah milik jalan
Koefisien Dasar bangunan : 60 %
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Bagian utara bangunan panti berbatasa dengan
jalan selebar 4 m, dan warung makan.

OO

Didepan panti sering
dijadikan penuruna den
penaikan penumpang bus,
selain penumpang tersebut
siswa SMUN1 Sewon juga
penghuni panti apabila ingin
mudik.

Q00

oo
JALAN PARANGTRITIS KM. 5,5

Bagian belakang
bangunan panti
dilewati oleh sungai
dan berbatas
dengan pabrik rokok
merapi dan juga
sawah yang masih
menghamar luas.

Sisi selatan panti
berbatasan dengan Pabrik
Rokok Merapi, dan
dipisahkan oleh sungai
kecil, lalu aliran tersebut
dialirkan ke arah selatan.

Area ini merupakan
bangunan DLLAJR yang
digunakan untuk uji
kendaraan, jadi area ini
cukup ramai dengan
kendaraan besar.

Gambar Site Eksisting Panti Sosial Bina Netra Sadewa
Sumber : Pengamatan 2007
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SWOT

STRENGHT, WEAKNESS, OPPORTUNITY, THREAT

OPPORTUNITY

# Lokasi berada dekat dengan kampus
ISI, dan banyak komunitas seni.

# Site berukuran cukup besar kurang
lebih 1 Ha, jadi dalam perancangannya,
luasan tersebut akan mendukung fungsi
bangunan.

STRENGHT

# Site berada di lokasi yang berdekatan
dengan pusat pelayanan umum, misal
Kecamatan Sewon, Puskesmas Sewon, Polsek
Sewon.

# Kontur pada site datar, jadi tidak berkontur.

# Pada area site terdapat sawah dan sungai.

# Site ini berada pada area yang mempunyai
sarana infrastruktur cukup lengkap, baik itu

listrik maupun telepon.
# Adanya vegetasi eksisiting yang banyak

#Program kesenian dapat bekerjasama
dengan IS!

#Kontur yang datar nantinya dapat dibuat
kontur tersendiri dalam proses pembelajaran
mobilitas

#Sungai dan sawah dapat dimanfaatkan
untuk dapat menjadi penanda objek
bangunan bagi tuna netra.

#*Vegetasi eksisting tidak perlu ditebang,
nantinya konfigurasi bangunan mengikuti

# Bentuk dari site yang bagian
belakangnya berlekuk-lekuk mengikuti
aliran sungai

# Di depan site terdapat bangunan
SMU N1 Sewon, jadi tingkah laku
siswa terkadang mengganggu,
terutama mereka menimbulkan
kebisingan, baik itu suara motor

I maupun suara mereka,

#Walaupun bentukan site bagian
belakang berlekuk-lekuk, namun
luasan site yang besar maka dapat
dengan leluasa mengatur tatanan
gubahan masanya.

THREAT

# Site berada tepat di depan Jalan
Parangtritis km. 5 yang keadaan lalu
lintasnya sangat ramai, maka perlu
penyelesaian yang baik dalam
mengatasi keramaian lalu lintas yang
nantinya membahayakan terutama bagi
pengguna tuna netra.

# Berhubung site berada pada area ramai
lalu lintas, namun area ini sangat berdekatan
dengan pusat pelayanan publik, maka untuk
mengatasinya keramaian lalu lintas dapat
diatasi denga mengecat jalan yang berada di
depan site dengan warna merah jadi
pengguna jalan akan memelankan laju
kendaraannya apabila melewati area itu.

#* Kondisi site yang rentan dengan
kebisingan itu dapat dimanfaatkan
pada bangunan yaitu suara bising
tersebut dapat menjadi penanda objek
bangunan bagi tuna netra.
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1.3 ANALISA HUBUNGAN PEMBELAJARAN KEMANDIRIAN DIFABEL DAN
PENYELENGGARA PEMBELAJARAN DIFABEL
Suatu tempat pembelajaran memberikan pembekalan untuk para difabel
dimaksudkan agar membentuk mereka menjadi mandiri dalam kehidupan maupun
penghidupannya. Membentuk difabel agar menjadi mandiri, merupakan penciptaan tuna
netra sebagai asset masyarakat, dan bukan sebaliknya menjadi beban masyarakat.

b Larhan maksodon kg € cabar-an
¢ \xhmoma

4 Luthan pormemra hechuwan

& Lbmbngan lungermson

St ekt
Hrubingan heco danan. amara ban .

|

KEHIDUPAN

PENYELENGGARA
PEMBELAJARAN DIFABEL

PANTI SOSIAL BINA NETRA SADEWA

DIFABEL PEMBELAJARAN
e KEMANDIRIAN %
Srrencet . DIFABEL

TAHUAN

A Peashaniovercin

PENGHIDUPAN ¢ Poumommn colorin antshnn

Panyahaun teragaiuge
1. Porbin mend

§ Peryakown perpotan haed kaga
R Pomeemaran mergera kaperes

Gambar Analisa Hubungan Pembelajaran Kemandirian dan Penyelenggara Pembelajaran Difabel
Sumber : Analisa

1.4 ANALISA HUBUNGAN PEMBELAJARAN KEMANDIRIAN DIFABEL DAN
PENYELENGGARA PEMBELAJARAN DIFABEL DALAM MENCIPTAKAN
STIMULAN PENDENGARAN DAN PERABA SEBAGAI PENANDA RUANG

Pembelajaran kemandirian difabel merupakan program yang akan diadakan di
Panti Sosial Bina Netra Sadewa Yogyakarta, sebagal penyelenggara pembelajaran bagi
difabel. Dalam proses pembelajaran, akan didukung oleh adanya arsitektur yeng
disesuaikan dengan pengguna bengunan yaitu para difable. Perpaduan antara bangunan
dan proses pembelajaran inilah yang akan menghadirkan stimulan pendengaran dan

peraba sebagai penanda ruang bagi difabel.

__l'
PEMBELAJARAN
KEMANDIRIAN DIFABEL

PEMBELAJARAN
LINGKUNGAN KERIA

PEMBELAJARAN
PSIKIS DAN SOSIAL

PENYELENGGARA
PEMBELAJARAN DIFABEL

PPANTI SOSIAL BINA NETRA SADEWA

SITE EKSISTING J

STIMULAN PENDENGARAN DAN PERABA
SEBAGAI PENANDA RUANG

Gambar Analisa hubungan Pembelajaran Difabel dan Penyelenggara Pembelajaran Difabel dalam menciptakan Stimulan
Ruang
Sumber : Analisa
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1.5 ANALISA PELAKU, KEGITAN DAN BESARAN RUANG

1.5.1 Pelaku
Pelaku kegiatan di Panti Sosial Bina Netra Sadewa adalah orang-orang yang
menjalankan aktivitas di tempat tersebut atau orang yang memiliki kepentingan terhadap
aktivitas di Panti Sosial Bina Netra Sadewa. Pada dasarnya pelaku kegiatan dibagi
sebagai berikut :
- Penghuni
Penghuni merupakan difabel dari keluarga miskin yang berusia antara 13-40
orang.
- Staff
Staff dapat dibedakan berdasarkan fungsi kerjanya sebagai berikut :
a. Staff Kantor
Staff Pengaijar
Staff Kesehatan
Staff Pengasuh
Staff Tukang Masak
Staff Pesuruh
- Pengunjung

o a0 v

Pengunjung dapat dibedakan berdasarkan tujuannya berada di panti Sosial Bina
Netra Sadewa, Pembegiannya sebagai berikut :
a. Pengantar
b. Penjenguk
¢. Pengguna Jasa Difabel
d. Pembeli
e. Dermawan
15.2 Kegiatan dan Besaran Ruang

JUMLAH
RUANG

BESARAN
RUANG

TOTAL
LUAS

KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG

Tahap Pembelajaran
Psikis & Sosial

Kegiatan perpustakaan
Berdoa
Bimbingan konseling

peralatan olah raga

. - Ruang kelas pengetahuan 3 81 m? 243 m?
- Belajar pengetahuan
_ Bela}ar kom%uter - Ruang c?r;:puter 81 m? 81 m2
- Belajar mengetik ) R-uang o | rzga 5 2
- Belajar olah raga ruang olan raga 2m 2m
* ruang penyimpanan 9 m? I m?

_
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- Kegiatan membersihkan

- Ruang perpustakaan

T

semua area = Ruang baca 1 54 m? 54 m?
= Ruang buku 1 54 m? 54 m?
= Ruang penjaga 1 9 m? 9 m?
= Kantor dan gudang 1 40.5 m? 40.5 m?
- Mushola 1 81 m? 81 m?
- Ruang Keagamaan 1 54 m? 54 m?
- Ruang Konseling 1 18 m? 18 m?
Kegiatan Tahap
Pembelajaran
Lingkunagan Kerja | - Ruang music 1 81 81 m?
- Belajar kesenian - Ruang pelatihan pijat
- Belajar pijat = ruang pelatihan 2 72 m? 144 m?
- Belajar ketrampilan * ruang penyimpanan 2 9 m? 18 m?
- Pelatihan berkebun peralatan
- Pelatihan pertanian - Ruang ketrampilan 1 81 m? 81 m?
- Pelatihan perikanan - Area berkebun
- Kegiatan membersihkan - Area bertani
semua area - Area perikanan
- Ruang penyimpana alat 1 30 m? 30 m?
Kegiatan
Pembe.l.alaran FIS_Ik - Area mobilitas 1 140 m? 140 m?
- Penghuni tinggal di panti - Ruang tinggal penghuni
- Pengasuh tinggal di panti » Ruang tidur 2 153 m? 306 m*
- Tukgng masak tinggal di » Ruang bersama 2 18 m? 36 m?
pant.l . = Lavatory 2 18 m? 36 m?
- Kegiatan membersihkan - Ruang tinggal pengasuh
semua area = Ruang tidur 2x2 Im2&6m2 | 30m?2
» Ruang tamu 1x2 9m? 18 m?
= Ruang makan & dapur 1x2 9.75 m? 19.5 m?
= KM &WC 1x2 2.25m? 225 m?
- Ruang makan
= Dapur kotor 1 9 m? 9 m?
= Dapur bersih 1 4.5 m? 4.5 m?
= Tempat cuci 1 6.75 m? 6.75 m?
s Area makan 1 67.5 m? 67.5 m?
» Ruang tidur 1 9m? 9 m?
= KM &WC 1 225 m? 2.25 m?
» Gudang 1 6.75 m? 6.75 m?
- Ruang cuci & jemur
= Area cuci 2 9m? 18 m?
= Area jemur
Kegiatan Tahap
Identifikasi & Fasilitas
Umum
- Datang/pulang
- Menerima tamu - Entrance & Halte 2 9 m? 9 m?
- Kegiatan pengelolaan Panti | - Parkir
- Ruang penerima tamu 1 27 m? 27 m?
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Sosial Bina Netra Sadewa - Kantor
- Kegiatan pemijatan s Ruang kepala 1 27T m? 27 m?
komerciai = Ruang tata usaha 1 27 m? 27 m?
- Pelayanan kesehatan = Ruang rehabilitasi & 1 27 m? 27 m?
- Kegiatan koperasi pelayanan social
- Acara pentas = | avatory 1 4.5 m? 45m?
- Kegiatan membersihkan = Mushola 1 9m? 9m?
semua area = Gudang 1 9 m? 9m?
- Ruang pijat komersial
* Ruang tunggu 1 9 m? gm?
= Ruang pijat 1 27 m? 27 m?
- Ruang Kesehatan 1 9m? 9m?
- Ruang koperasi
= Ruang penjualan 1 9m? 9 m?
= Gudang 1 9 m? 9m?
- Aula
= Gudang 1 9m? 9m?
» Panggung pentas 1 27 m? 27 m?
= Area aula 1 103.5 m? 103.5 m?
= Lavatory 1 4.5 m? 4.5m?

1.6 RANGKUMAN

Pembelajaran kemandirian merupakan landasan dalam mengembangkan desain

stimulan ruang dalam Panti Sosial Bina Netra Sadewa. Pengembangan desain yang

menyuguhkan stimulan sebagai penanda ruang, nantinya akan sesuaikan dengan

kondisi atau karakter tapak eksisting.

AKSESIBEL

DIFABEL

ARSITEKTUR s
BAGI DIFABEL

PEMBELAJARAN
KEMANDIRIAN DIFABEL

PEMBELAJARAN FISK

SITE EKSISTING

LINIERITAS

STIMULAN PENDENGARAN DAN PERABA
SEBAGA! PENANDA RUANG

PENYELENGGARA
PEMBELAJARAN DIFABEL

KEMANDIRIAN
DIFABEL

Gambar Rangkuman
Sumber : Analisa

PEMBELAJARAN PSIKIS
& SOSIAL
PEMBELAJARAN
LINGKUNGAN KERJA
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KONSEP

Konsep dari perancangan bangunan Panti Sosial Bina Netra Sadewa akan

memfokuskan pada arsitektur bangunan yang memberikan stimulan sebagai penanda ruang

. daam proses pembelajaran kemandirian bagi para difabel. Kemandirian itulah yang akan

menjadi tujuan utama dari panti social ini, maka penciptaan bangunan pusat pembelajaran
sekaligus menjadi sarana belajar kemandirian merupakan visi dan misi yang utama.

Konsep yang akan diwujudkan ada 3 yaitu:
1. Konsep Kemandirian

2. Konsep Pembelajaran

3. Konsep Aksesibel

Konsep Konsep Konsep
Kemandirian Pembelajaran Aksesibel

N 4+

SITE
PANTI SOSIAL BINA NETRA SADEWA
YOGYAKARTA

STIMULAN PENDENGARAN DAN PERABA
_ SEBAGAI PENANDA RUANG
PADA PEMBELAJARAN KEMANDIRIAN DIFABEL
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Kondisi eksisiting tapak yang

banyak terdapat vegetasi, KETERANGAN

nantinya akan dipertahankan 1. Kantor & ruang penerima tamu
karena akan dapat difungsikan cessnnen 2. Ruang pijat komersial
sebagai area hijau maupun ".,. 3. Koperasi

mengatasi kebisingan, 4. Ruang Kesehatan
pencahayaan dan masalah 5. Ruang makan,Gudang
arsitektural lainnya. Selain itu 6. Ruang cucijemur

juga organisasi linier akan dapat g ﬁz:gm: &iﬁm“a”
medngakut! alur vegetasi yang ada 9. Ruan g tinggal pengasuh

pada eksisting tapak. 10. Ruang kelas ilmu pengetahuan
11. Ruang kelas ilmu pengetahuan
12, Ruang musik

13. Ruang pelatihan pijat

14, Ruang pelatihan pijat

15. Area perikanan

16. Area pertanian

17. Ruang kelas ketrampilan

18. Area mobititas&olah raga

19. Ruang Rekaman

20. Ruang Olah raga

. 21 Ruang komputer
v 22. Ruang mengetik
H 23. Ruang konseling
. 24. Perpustakaan
. 25, Ruang keagamaan
. 26, Mushola
. 27. Aula
- .
Kondisi tapak yang caneant ] 28. Area berkebun
berbatasan dengan sungai, H
jalan raya dan pabrik, 2 A
digunakan sebagai .
penanda bagi difabel dalam H Sirkulasi pada bangunan haruslah jelas serta
mengidentifikasi area H efisien sebagai orientasi arah dan
bangunan. Hal tersebut rsamsss pencapaian karena mempertimbangkan

berkaitan dengan ketidak
mampuan mereka dalam
mengenali bangunan
secara visual.

pengguna para difabel, Hal tersebut
dimaksudkan agar memperolsh kemudahan,
EEE £ (r ﬂ@. \ sehingga mereka dapat mandiri. Alur linier

4 \1 o - C OOO (:b Eé . merupakan bentuk sirkulasi yang

mempermudah pemahaman difabel.

*na
‘J‘uu tevensasnnr®®? 74{ 3

ETERANGAN
engenatan area Eangunan genéan gnmga suara pabrik,

angunan dengan penanda suara sungai
angunan dendan penanda suara jalan raya

K
gf Pengenzlan area

. Fengenalan area

¥
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Kondlsi kontur datar, jadi dalam
perancangan nantinya akan
dilakukan pembentukan kontur
yang akan difungsikan dalam

program pembinaan, yaitu pelatihan mes
olah raga, mobilitas dan lainnya.

Pengolahan visual bangunan
mempertimbangkan pengguna utama
bangunan yaitu difabel. Bentukan
bangunan yang mengarah pada bentuk
yang linear, karena kelinearan tersebut

akan mempermudah dalam

memanfaatkan bangunan tersebut.
Selain itu juga konfigurasi linier vertical
juga dapat membentuk penegasan sisi-
sisi dan permukaan bidang dan volume.
Konfigurasi linier vertical mempengaruhi
tekstur permukaan, tetapi hal tersebut
bergantung pada bobot visual, jarak dan

arahnya.

o
© FeEEEE] [
oooo (EF o0

@El @'ﬂoooe

L)

*
(R RUNNE NN

Linieritas vertikal

e

Bangunan bantukannya lengkung (smety)

-
.
L ]
1 )
.
.
L ]
L)
.
.
-

L]

Penggunaan bahan bangunan
yang memfokuskan pada
karakter elemen material yang
nantinya akan digunakan untuk
memberi ekspresi pada
bangunan, Peran material
bangunan digunakan untuk
memberikan arahan, arahan itu
dapat diambil dari jenis material
maupun tekstur material itu
sendiri.

KETERANGAN

1. Kantor & ruang penerima tamu
2. Ruang pijat komersial

3. Koperasi

4. Ruang Kesehatan

5. Ruang makan,Gudang

6. Ruang cuci/jemur

7. Asrama perempuan

8. Asrama laki-1aki

9. Ruang tinggal pengasuh

10. Ruang kelas ilmu pengetahuan
11. Ruang kelas ilmu pengetahuan
12. Ruang musik

13. Ruang pelatihan pijat

14, Ruang pelatihan pijat

15. Area perikanan

16. Area pertanian

17. Ruang kelas ketrampilan

18. Area mobilitas&olah raga

19. Ruang Rekaman

20. Ruang Olah raga

21 Ruang komputer

22, Ruang mengetik

23. Ruang konseling

24, Perpustakaan

25. Ruang keagamaan

26. Mushola

27. Aula

28. Area berkebun
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Organisasi ruang yang
akan diciptakan adalah
dengan pola kelinieran,
karena hal tersebut akan
membantu dalam
menyusun memori untuk
mengingat ruangan. Maka
tahapan pembelajaran
mengikuti kelinieran
bangunan.

KETERANGAN

1. Kantor & ruang penerima tamu

2.
3.
4,
5.
8.

9.

| 21

KETERANGAN

Tahap identifikasi
Tahap pembelajaran fisik

Tahap pembelajaran psikis & sosial
Tahap pembelajaran lingkungan kerja

Perkerasan Tanap
Pembelajaran Fisik

! 22
23,
24.
25,
26.

27
28

10.
.
12.
13,
4.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

Ruang pijat komersial
Koperasi

Ruang Kesehatan
Ruang makan,Gudang
Ruang cucifjemur

7. Asrama perempuan
8. Asrama laki-laki

Ruang tinggal pengasuh

Ruang kelas limu pengetahuan
Ruang kelas ilmu pengetahuan
Ruang musik

Ruang pelatihan pijat

Ruang pelatihan pijat

Area perikanan

Area pertanian

Ruang kelas ketrampitan

Area mobilitas&olah raga
Ruang Rekaman

Ruang Olah raga

Ruang komputer

Ruang mengetik

Ruang konseling
Perpustakaan

Ruang keagamaan

Mushola

. Aula

. Area berkebun

Perkerasan Tahap
Pembelajaran Psikis & Sosial

Perkerasan Tahap
Pembelajaran Lingkungan Kerja

¥

uy wwapuadapu] 3y ] 31qufi] Jo ssado.d Supuipa sy ] poddng o1 2o0dg fo uSis fo usis sv jupnus Losuag ayon [, puv aunpny

eueyeABoA emopeg eijoN eulg |e1soS Nued ubisop-ay

d3SNOM Al avd



eueyeibo) emepeg eijoN eulg [e1SOS Nued ubisep-ay | 81021SE0 NAVHYY ONN VUVOONY

12q0fi] uoLIpumuay uviofoaquia vpvd Suvny ppuvua 1wSnqas vquiad uvp uviwSUIPUI] UDIMUNS

o

Bagi difabel, sangat diperlukan adanya aksesibilitas yang baik, hal itu berkaitan dengan keterbatasan mereka.
Maka dalam desain haruslah memasukkan aturan mengenai aksesibilitas yang baik bagi para difabel. Mereka

membutuhkan penanda dalam mengenali masa bangunan secara umum dan ruang atau sirkulasi secara
khusus. Penanda tersebut dapat berupa elemen tekstur pada dinding atau lantai. Karakter tekstur dapat tercipta

dari material bangunan yang dipakai.

Selain itu juga dapat dengan cara memanfaatkan
indra lain yang dimiliki oleh para difabel yaitu
dengan memanfaatkan bau dari vegetasi sehingga
pengenalan masa bangunan dapat dilakukan
dengan indra penciuman.

KETERANGAN :

1.Tanaman yang berbede
bau maks dapal dijadikan
penanda perbedaan area.
2.Pada ares akan adarwa
tangga maka diberi

Quididing block. .
3 Raibng digunakan sebagai
pemancu galam banalar-
4.Tanaman bunga dsngen
bau tertentu dapa?

diiacikan pananda.
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KETERANGAN

1. Kantor & ruang penerima tamu
2. Ruang pijat komersial

3. Koperasi

4. Ruang Kesehatan

5. Ruang makan,Gudang

6. Ruang cuci/jemur

7. Asrama perempuan

8. Asrama laki-laki

9. Ruang tinggal pengasuh

10. Ruang kelas ilmu pengetahuan
11. Ruang kelas ilmu pengetahuan
12. Ruang musik

13. Ruang pelatihan pijat

14, Ruang pelatihan pijat

15. Area perikanan

16. Area pertanian

17. Ruang kelas ketrampilan

18. Area mobilitas&olah raga

19, Ruang Rekaman

20. Ruang Olah raga

21 Ruang komputer

22. Ruang mengetik

23, Ruang konseling

" 24. Perpustakaan

25. Ruang keagamaan
26. Mushola

27. Auia

28. Area berkebun

ETERANGAN

[i.Perbedaan ketinggian lantai
dapat dijadikan pembeda
ruangan.

P.Bagian depan pintu diben
penanda pada lantai, tapi
berbeda dengan penuntun
sirkulasi, mungkin lebih rapat
ataupun lebih Jarang.
B.Dinding diberi tekture
sebagal penuntun bagi
penyandang cacatnetra.
p.Perbedaan permukaan
dinding dapat digunakan
sebagi pembeda ruangan.
f.Guidding block digunakan
sebagai penuntun sirkulasi
tunanetra

KETERANGAN :

1.Handle pintu dengan desaain
seperti gambar agar memudahkan
datam membuka dan menulup bagi
ponyandang cacat netra.

2.Papan tulisan braille sebagai
petunjuk nama ruangan,

penghawaan ruangan.

jadi lidek dlbuka,maka tidak
mengganggu.

5.Pada daun pintu diberl profil
sabagal penanda bahwa pintu
lersebut meruapakan ruangan
tarlentu.

8.Didepan pintu diberi space lantai
yang diberi tekstrur berbeda
sehinnga sebagi penanda.

3.Ventilasi digunakan untuk

4.Jendela merupakan |endela mati.:’
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KONSEP

KEMANDIRIAN

Kemandirian bagi difabel
adalah suatu pelatihan yang
ditujukan kepada para
difabel agar menjadi individu
yang dapat melakukan
berbagai hal tanpa bantuan
orang lain.

PENERAPAN KONSEP

KETERANGAN

1. Kanlor & nuang ponorima tamu
2, Rugng pyat kemeroipl

3. Koperasi

4. Rusng Kesehatan

5, Rueng makan.Gudnng

8. Ruang cucifemr

7. Aarama perampuan

8. Asrama Iak-laki

9. Ruang tinggal pangacuh

19. Ruang kolae iimu pengatahuar
11. Ruang kolag itmu pongotahyan
12. Reang musih,

13. Ruang pelathan pijal

14, Ruang poiathan oijot

15. Aroa pankanan

18, Area portanion

17. Ruang kel kcvnmmhn

18. Aroa moblilasdolah rag:

19. Ruang Rekanan

20, Auang Oloh g

21 Riang kemputer

22. Riang mangetik

23, Ruang korooling

24. Parpuctalaon

Sirkulasi linier

lUrgan penANGN Jur Pk

e
B s s,.as o,

Penanda area dengan §uara

PEMBELAJARAN

Pembelajaran difabel bertujuan
untuk memulihkan dan
mengembangkan kemampuan
fisik, mental dan sosial para
difabel agar dapat berfungsi
dalam masyarakat, sesuai
dengan tingkat kemampuan,
bakat, pendidikan dan
pengalaman.

Banguran backukannya lenglung (smoth)

KETERANGAN
m— Tahpp dentfikag
m— Tzheg pambela,aran fisik

e Tzhep pembala sran psikis & so3ial
m— T3h3p pembala:eran [npkungan korja

Alur tahap pembelajaran

o

AKSESIBEL

Aksesibel merupakan kondisi
suatu tapak, bangunan, fasilitas,
atau bagian dari yang memenuhi
persyaratan teknis aksesibilitas

KETERANGAN

man yarg
o ot St

27aca 3ws ahan a2
fenvan mabe 2031
ok

Kensep aksesibel diteratkan pada seluruh bangunan

{ REIERANGAN
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5.1 SKEMATIK TANGGAPAN TAPAK

PENATAAN SIRFLLAGI DAN MASA BAVGUNAN
DISESUAIAR DENGAN READL AN site

ERSETING , Maxa CIRKULASIVYA MENGIKUT
POFORN YANG ADM PADA S(TE EROSTIVG.

INFORMASI SITE

Lokasi site : Jalan Parangtritis km.5,5
Batas site
Utara : jalan aspal menuju pemukiman
Selatan : Pabrik Rokok Merapi
Barat : sungai
Timur : Jalan Parangtritis
Luas site :£10.941 m®

Garis sempadan pagar : 2 m dari derah milik jalan
Garis sempadan bangunan : 7,5 m dari daerah milik
jalan

Koefisien Dasar bangunan : 60 %

Kondisi lingkungan tapak dimanfaatkan dalam penanda
area bangunan,

Utara : suara lalu fintas

Selatan : suara pabrik rokok

Timur : suara lalu lintas

Barat : suara sungai PELETAKAN MASA BANGUMAN BERADA DI TENGAH LITE, SEDANGIAN

UNTUR QRWULASIVYA BERADA ©) BAGIAN LLUAR BANGUNAN, HAL TERSERLT
UNTUR HMEMHMPEROLEY EFEKC SUMRA ., TADI DIFABEL DALAM BERAKSES
MELEWAT SIRKULASTT , MAKA AIAL MEHBEROLER BUNYIAL BERUPA
SUARA LINBKUNGAN SEMTAR  DENGAN SLARA TESSEBOT DIEABCL
DAPAT MENGELNAKANNYA (EBOGA| PEIVANDA TEMPAT .
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BAB VI
PENGEMBANGAN DESAIN

6.1 PENGEMBANGAN DALAM DESAIN

6.1.1 Hubungan Ruang
Pada awalnya hubungan ruang pada bangunan disesuaikan dengan urutan
prose pembelajaran kemandirian jadi tiap ruang mempunyai keberurutan sesuai dengan

urutan proses pembelajaran kemandirian pada Panti Sosial Bina Netra Sadewa.

TAHAP
PEMBELAJARAN
LINGKUNGAN KERJA

TARAP
PEMBELAJARAN
PSIKIS&SOSIAL

TAHAP
PEMBELAJARAN
FISIK

TAHAP
IDENTIFIKASI

Gambar : Hubungan Ruang Lama
Sumber : Pemikiran

Pada pengembangan desain maka hubungan ruang tidak disesuaikan dengan
urutan proses pembelajaran kemandirian melainkan disesuaikan dengan stimulan yang

akan digunakan pada ruang sehingga mempermudah difabel dalam mengenali ruang.

ZONA
PEMBELAJARAN
PSIKIS & SOSIAL

ZONA PEMBELAJARAN
LINGKUNGAN KERJA

ZONA
PEMBELAJARAN
FISIK

ZONA FASILITAS
IDENTIFIKASI UMUM

ENTRANCE

Gambar . Hubungan Ruang Baru
Sumber : Pemikiran
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6.1.2 Ploting

Pada ploting awal masa bangunan, ploting mengikuti keberadaan vegetasi site
eksisting sehingga vegetasi tidak mengalami perubahan dan semua vegetasi yang ada
dipertahankan. Pada pengembangan desain mengalami perubahan, ploting masa
bangunan selain mengikuti vegetasi eksisting yang ada juga mengikuti sumber bunyi

dari lingkungan sekitar site yang ada, sehingga bunyi yang diperoleh dapat optimal.
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Aula Ruang asrama putra
Ruang pijal Ruang asrama putri
komersial&Koperasi Rumah pengasuh 1&11

Gambar : Ploting
Sumber : Pemikiran

6.1.3 Struktur Bangunan

Pada struktur awal atap bangunan kurang memperhatikan kekuatan struktur, tapi
pada pengembangan desain lebih memperhitungkan kekuatan strukurnya.
Pengembangan desain juga mempertimbangkan kenyamanan karena dengan struktur
atap yang baru maka sirkulasi udara pada ruang dalam bangunan lebih baik.
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Gambar : Potongan Bangunan

Sumber : Pemikiran

6.1.4 Perubahan Desain Lorong

Fungsi utama lorong sebagai penyalur bunyi dari lingkungan luar sekitar site ke
dalam lingkungan site. Pada awalnya desain lorong mempunyai bagian yang terbuka
dan kurang mempertimbangkan bunyi yang akan disalurkan melalui lorong tersebut.
Pada pengembangan desain lorong tidak mempunyai bagian yang terbuka seperti yang
ada pada desain awal tetapi ada bukaan berupa jendela. Sedangkan pertimbangah
bunyi yang dapat disalurkan dapat terlihat dari penggunaan desain plafond an elemen
lengkung pada dinding yang dapat menyalurkan bunyi dengan optimal.

DENAH { ORONG R1

POTONGAN A-A

Gambar : Potongan Lorong

Sumber : Pemikiran
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6.1.5 Pembatas Bangunan
Pada awalnya pembatas antara lingkungan dalam bangunan dengan lingkungan
iuar bangunan seluruhnya merupakan bentuk pagar yang dapat memasukkan bunyi dari
lingkungan luar ke lingkungan dalam bangunan. Pada pengembangan desain pada tiap
sisi site mempunyai bentuk pagar yang disesuaikan dengan kebutuhan bunyi yang akan
dimasukkan ke dalam lingkungan dalam bangunan.

DETAI R1
L PAGA DETAIL PAGAR2

PAGAR?

PAGARY <

|
H

PAGARt

P PAGAR2

POTONGAN B-B
16 =

Gambar : Rencana Pagar

Sumber : Pemikiran

6.1.5 Perkerasan

Pada awal desain perkerasan tiap zona area pembelajaran mempunyai jenis
perkerasan yang berbeda dimaksudkan agar difabel dapat menggunakan indra peraba
mereka untuk mengenali ruang. Perbedaan jenis tersebut diubah pada pengembangan
desain.desain Perkerasan menggunakan jenis yang sama pada semua zona area
pembelajaran sehingga difabel tidak diresulit dalam mengingat area bangunan.
Perbedaan pada tiap zona hanya pada penggunaan guiding block yang mempunyai
jenis yang berbeda pada tiap zona. Jadi guiding blocks itulah yang menjadi penanda

area yang digunakan difabel dalam mengidentifikasi area.
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